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Universitas Indonesia, Depok Jawa Barat

Abstract. Employees are involved in ethical decision-making processes to solve ethical
dilemmas in the performance of their duties in the workplace. Employees' ethical decision-
making behavior can be predicted by their intentions. This study is a correlational research
that explores the factors that contribute to ethical decision-making intentions from the
perspective of Theory of Planned Behavior, namely attitudes, subjective norms and
perceived behavioral control. The survey was conducted on 250 employees in
Organization X using purposive sampling technique. The data is processed by using
pearson correlation analysis method. It was found that attitudes toward ethical decision
making could predict intention to make ethical decisions (r = 0.42, p < 0.05, significant at
l.0.s 0.05), whereas subjective norms and perceived behavioral control could not predict
intention to make ethical decisions. Thus the organization can strengthen employees'
intentions to make ethical decisions, by providing an understanding of ethical decision
making so that employees' attitudes become more positive towards ethical decision
making.
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Pendahuluan

Dalam rangka menjalankan tugasnya, karyawan Perusahaan X perlu banyak mengambil
keputusan etis yang rawan menyebabkan pelanggaran terhadap peraturan di Perusahaan X.
Sepanjang tahun 2020, Pihak Pengawas Eksternal yang menangani pelanggaran etis pada
Perusahaan X mengeluarkan 119 keputusan terkait pelanggaran etis yang dilakukan oleh
Karyawan Perusahaan X. Pelanggaran etis tersebut menyebabkan 32 orang diberhentikan secara
tetap dari Perusahaan, 6 orang diberhentikan dari jabatannya, 51 orang diberi teguran keras, dan
66 orang diberi teguran ringan (Organisasi X, 2020). Pelanggaran tersebut bertentangan dengan
prinsip etika yang harus dipegang oleh Karyawan Perusahaan X yaitu prinsip profesionalitas
sebanyak 76% dan prinsip integritas sebanyak 24% (Organisasi X, 2020). Prinsip
profesionalitas merupakan prinsip yang berkaitan dengan teknis pelaksanaan tugas seperti
efisien, efektif, tertib, sedangkan prinsip integritas merupakan prinsip yang memegang nilai
kejujuran, keadilan dan akuntabilitas.

Pelanggaran etis yang dilakukan oleh Karyawan Perusahaan X merupakan masalah
pengambilan keputusan etis (ethical decision making). Rest (1986) menjelaskan pengambilan
keputusan etis merupakan pertimbangan mengenai apa yang harus dilakukan ketika menghadapi
dilema etis. Keputusan etis di Perusahaan X seperti bersikap jujur, bersikap netral dan objektif
terhadap seluruh peserta lelang. Keputusan tidak etis seperti memanipulasi laporan keuangan,
berpihak kepada salah satu peserta lelang, menerima uang suap dari pelanggan. Rest (1986)
menjelaskan tahapan pengambilan keputusan etis yaitu diawali dengan kesadaran terhadap
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situasi dilematis (moral awareness), pertimbangan bahwa sesuatu benar atau salah (moral
judgment), intensi melakukan tindakan etis (moral intention) dan muncul tindakan moral (moral
action). Contohnya pada situasi calon peserta lelang menjanjikan sejumlah uang apabila
memenangkan perusahaannya, maka keputusan etis akan terwujud jika Karyawan Perusahaan
X yang merupakan panitia lelang menyadari ada isu etis dalam situasi tersebut, mampu
menimbang bahwa menerima uang tersebut adalah salah, dan berintensi menolak uang tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti fokus meneliti intensi pengambilan keputusan etis yang
ditinjau berdasarkan perspektif Teori Perilaku Terencana. Jones (1991) menyatakan bahwa
intensi moral merupakan salah satu prediktor paling signifikan memunculkan tindakan moral.
Intensi berperilaku juga dikemukakan sebagai prediktor utama yang menjadi dasar seseorang
untuk berperilaku berdasarkan Teori Perilaku Terencana yang diajukan oleh (Ajzen (1991).
Teori Perilaku Terencana berangkat dari asumsi bahwa individu cenderung bersifat rasional dan
sebelum memutuskan untuk melakukan suatu tindakan atau tidak, individu akan menggunakan
informasi yang ada secara sistematis serta mempertimbangkan konsekuensi dari
tindakan/keputusannya (Ajzen et al., 2011). Teori tersebut menunjukkan bahwa intensi yang
tinggi akan menghasilkan upaya semakin terarah dan meningkat untuk melakukan perilaku dan
selanjutnya meningkatkan kemungkinan untuk melakukan perilaku tersebut. Contohnya
perilaku menolak tawaran suap dari pelanggan dihasilkan dari intensi yang tinggi untuk tidak
menerima suap.

Berdasarkan Teori Perilaku Terencana, intensi berdampak pada munculnya perilaku
(Ajzen, 2005). Penelitian terdahulu membuktikan intensi menjadi prediktor perilaku dalam
beberapa domain perilaku (Armitage & Conner, 2001). Dalam konteks organisasi, intensi
berdampak pada munculnya perilaku mempromosikan keragaman di tempat kerja (Hiemstra et
al., 2017) dan berdampak pada munculnya tindakan melakukan pemasaran secara etis (Shahriar
Ferdous & Polonsky, 2013). Ditinjau dari Teori Perilaku Terencana, dapat dikatakan intensi
pengambilan keputusan etis berdampak pada munculnya perilaku pengambilan keputusan etis.
Pengambilan keputusan etis memiliki konsekuensi luas yaitu dampak yang terjadi akibat
keputusan etis dirasakan oleh berbagai pihak dan efek personal yaitu keputusan etis
memengaruhi kehidupan seseorang dan juga pihak lain yang berelasi dekat dengan orang
tersebut (Mathis & Jackson, 2011). Keputusan etis juga berdampak pada terwujudnya
kesejahteraan, keadilan dan kesetaraan hak dan kewajiban pemangku kepentingan, serta
kebajikan (Brooks & Dunn, 2012).

Teori Perilaku Terencana mengemukakan bahwa intensi berperilaku dipengaruhi oleh
kombinasi antara komponen sikap, norma subyektif dan kendali perilaku (Ajzen, 1991). Sikap
merupakan persepsi individu apakah tindakannya menghasilkan kerugian atau keuntungan,
misalnya sikap Pimpinan dalam menghormati sanggahan peserta rapat dinilai baik atau
menguntungkan karena dapat membuat kondisi rapat lebih kondusif. Penelitian terdahulu
menunjukkan sikap memprediksi intensi dalam melakukan pemasaran secara etis (Shahriar
Ferdous & Polonsky, 2013) dan melakukan perilaku etis (Buchan, 2005; VVoegel & Pearson,
2016). Selanjutnya sikap berdampak pada munculnya intensi untuk melakukan whistleblowing
(Owusu et al., 2020); dan mempromosikan keragaman di tempat kerja (Hiemstra et al., 2017).
Selain itu, sikap juga memprediksi intensi melakukan gosip di tempat kerja (Luna & Chou,
2013).

Faktor berikutnya yaitu norma subyektif, merujuk pada penilaian subyektif yang dimiliki
seseorang tentang preferensi orang lain serta dukungan untuk berperilaku. Contohnya individu
menilai bahwa karyawan (anggota panitia lelang) yang memenuhi ajakan calon vendor
berdiskusi di luar kantor tidak wajar menurut pandangan rekan kerja atau atasannya (norma
sosial). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa norma subyektif memengaruhi intensi
untuk melakukan pemasaran secara etis (Shahriar Ferdous & Polonsky, 2013), melakukan
whistleblowing (Owusu et al., 2020), menerapkan Corporate Social Responsibility dalam
perusahaan (Ham et al., 2018). Norma subyektif juga memengaruhi intensi dalam memberi
jawaban palsu (Durr & Klehe, 2018) dan melakukan gosip di tempat kerja (Luna & Chou, 2013).
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Selanjutnya, faktor kendali perilaku yang mengacu pada cara individu mempersepsi mudah atau
sulitnya untuk menampilkan suatu perilaku tertentu. Contohnya Seorang Atasan menilai bahwa
dirinya dapat dengan mudah meminta bawahan untuk melakukan apa yang dia perintahkan.
Kendali perilaku ditemukan memiliki hubungan positif yang kuat dengan intensi berperilaku
seperti melakukan pemasaran secara etis (Shahriar Ferdous & Polonsky, 2013),
mempromosikan keragaman di tempat kerja (Hiemstra et al., 2017), memengaruhi intensi untuk
menerapkan Corporate Social Responsibility (Ham et al., 2018).

Peneliti berasumsi bahwa semakin positif sikap terhadap pengambilan keputusan etis maka
semakin tinggi intensi mengambil keputusan etis, misalnya seseorang yang menilai positif
menolak uang suap, akan memiliki intensi tinggi untuk menolak suap. Selanjutnya, individu
akan berintensi melakukan tindakan yang diyakini dinilai baik menurut pandangan orang lain
(norma subyektif). Contohnya Karyawan berintensi menolak ajakan sahabatnya yang
merupakan peserta lelang di Perusahaan X untuk makan bersama di luar kantor karena meyakini
bahwa hal tersebut tidak wajar dalam pandangan lingkungan sosial. Selanjutnya, kendali
perilaku yang rendah terhadap pelanggaran etis akan menghasilkan intensi mengambil
keputusan etis yang tinggi. Contohnya jika seseorang menilai bahwa korupsi adalah hal yang
sulit dilakukan, maka intensi untuk melakukan korupsi semakin rendah. Oleh karena itu, peneliti
mengajukan tiga hipotesis yaitu Sikap terhadap pengambilan keputusan etis memengaruhi
Intensi Mengambil Keputusan Etis (Hipotesis 1), Norma Subyektif memengaruhi Intensi
Mengambil Keputusan Etis (Hipotesis 2), dan Kendali perilaku memengaruhi Intensi
Mengambil Keputusan Etis (Hipotesis 3).

Untuk meningkatkan intensi pengambilan keputusan etis diperlukan sikap yang positif
terhadap pengambilan keputusan etis, pemahaman yang positif akan norma subyektif, dan
kendali perilaku yang kuat terhadap pengambilan keputusan etis. Contoh sikap yang positif
terhadap pengambilan keputusan etis yaitu menilai bahwa menolak menerima uang suap dari
peserta lelang adalah tindakan yang benar. Pemahaman yang benar akan norma subyektif
misalnya memahami bahwa bertemu dengan peserta lelang diluar jam kantor dan tempat terbuka
merupakan hal yang tidak wajar dalam pandangan publik. Pandangan publik berasal dari
lingkungan sosial seperti rekan kerja, atasan, dan bawahan. Selanjutnya, contoh kendali perilaku
yang tinggi terhadap pengambilan keputusan etis yaitu penilaian bahwa tindakan meminta rekan
kerja untuk tidak melakukan manipulasi hasil lelang adalah tindakan yang mudah dilakukan dan
dikendalikan.

Penelitian ini berguna untuk memberikan gambaran tentang intensi pengambilan keputusan
etis pada Karyawan Perusahaan X yang dihubungkan dengan tiga komponen pembentuk intensi
perilaku berdasarkan Teori Perilaku Terencana yaitu sikap terhadap pengambilan keputusan
etis, norma subyektif dan kendali perilaku pengambilan keputusan etis. Hasil penelitian ini
diharapkan bermanfaat untuk membantu organisasi dalam mengatasi pelanggaran etis yang
dilakukan oleh Karyawan Perusahaan X. Kiranya pemecahan terbaik untuk menangani masalah
tersebut adalah pemberian intervensi terkait masalah pengambilan keputusan etis berdasarkan
Teori Perilaku Terencana. Program intervensi dapat dilakukan dalam bentuk pelatihan, coaching
ataupun mentoring sesuai hasil penelitian. Intervensi diberikan untuk meningkatkan intensi
pengambilan keputusan etis pada Karyawan Perusahaan X berdasarkan faktor yang ditemukan
memengaruhi intensi mengambil keputusan etis.

Metode

Penelitian ini bersifat korelasional yaitu penelitian yang ditujukan untuk menguji
hubungan antara sikap, norma subyektif dan kendali perilaku sebagai variabel bebas dan intensi
mengambil keputusan etis sebagai variabel terikat. Penelitian ini juga merupakan penelitian
aplikatif jika ditinjau dari aplikasi hasil penelitian, sehingga diharapkan bisa menjadi masukan
untuk membuat sebuah program maupun kebijakan pada organisasi. Peneliti melakukan validasi
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isi (content validity) terhadap instrumen dengan expert judgement dan melalui uji keterbacaan
kuesioner. Reliabilitas alat ukur diuji melalui aplikasi SPSS

Partisipan
Populasi penelitian adalah Karyawan Perusahaan X yang tersebar di seluruh wilayah
Indonesia, mulai dari tingkat Pusat, Provinsi dan Kabupaten/Kota, yang berjumlah 2.767

orang. Jumlah partisipan penelitian sebanyak 250 orang, dengan kriteria menduduki
jabatan sebagai Pimpinan tertinggi di setiap wilayah organisasi atau satuan kerja.

Tabel 1. Teknik Sampling

Wilayah Jumlah Populasi Jumlah Sampel

Populasi

Pusat 7 orang 1 orang

Provinsi 34 provinsi 11 provinsi
(190 orang) (11 orang)

Kabupaten/Kota 514 kabupaten/kota 165 wilayah
(2570 orang) (238 orang )

Prosedur Sampling

Peneliti mengambil sampel melalui teknik purposive sampling yaitu peneliti memilih
partisipan mana yang dapat menyediakan informasi terbaik untuk mencapai tujuan
penelitian.

Instrumentasi

Peneliti menggunakan kuesioner untuk mengukur niat dan sikap berdasarkan Teori
Perilaku ATerencana (Ajzen, 2005). Item-item dalam kuesioner menggunakan skala tipe
likert 5 poin dalam konteks karyawan Perusahaan X yang menjumpai dilema etis dalam
pelaksanaan tugasnya sehari-hari. Alat ukur sikap memiliki indeks reliabilitas internal
(Alpha Cronbach) sebesar 0,71 untuk dimensi Keyakinan dan 0,78 untuk dimensi
Evaluasi. Pada alat ukur norma subyektif, sebesar 0,93 untuk dimensi keyakinan normatif
dan 0,99 untuk dimensi Motivasi untuk patuh. Selanjutnya, nilai sebesar 0,96 untuk alat
ukur Kendali Perilaku dan 0,93 pada alat ukur Niat. Peralatan yang digunakan untuk
mengolah hasil penelitian adalah laptop dengan aplikasi IBM SPSS 26. lat ukur yang
digunakan peneliti menggunakan Skala Ajzen dan Fishbein berdasarkan Teori Perilaku
Terencana (Ajzen, 1991). Alat ukur tersebut yaitu alat ukur sikap, norma subyektif, kendali
perilaku dan juga alat ukur intensi terhadap pengambilan keputusan etis, yang berbentuk
kuesioner. Ajzen (2020) menyatakan bahwa tidak ada kuesioner yang baku atau standard
dalam Teori Perilaku Terencana karena domain perilaku yang akan diukur tidak sama.
Dengan demikian, peneliti menyusun sendiri pernyataan tindakan dalam konteks
pengambilan keputusan etis di Perusahaan X yaitu sebanyak 12 pernyataan. Pernyataan
tindakan tersebut diikuti pertanyaan sesuai dengan skala Ajzen dan Fisbein, dengan
menggunakan pilihan jawaban dalam skala likert 5 poin.

Sikap diukur dengan pernyataaan sesuai komponen pembentuknya yaitu keyakinan
akan konsekuensi dan evaluasi hasil perilaku. Keyakinan diukur dengan pernyataan
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“Terhadap tindakan tersebut, saya...”, dengan pilihan jawaban setuju (skor penilaian 1)
sampai tidak setuju (skor penilaian 5). Norma Subyektif diukur dengan pernyataan
berdasarkan dua komponen pembentuknya yaitu keyakinan normatif dan motivasi untuk
patuh. Keyakinan normatif diukur dengan pernyataan “Terhadap perbuatan tersebut,
atasan/ sahabat/ partner kerja/ Pejabat Pemerintah/ Pengurus Partai/ Orang-orang pada
umumnya...”, dengan pilihan jawaban menganjurkan (skor 1) hingga tidak menganjurkan
(skor 5). Kendali Perilaku diukur dengan pernyataan “Dengan mempertimbangkan
kendala yang ada, maka untuk melakukan tindakan tersebut saya rasa..”. Pilihan jawaban
adalah mudah (skor 1) hingga sulit (skor 5). Selanjutnya, pernyataan untuk mengukur
intensi berperilaku yaitu “Saya kemungkinan juga akan melakukan tindakan tersebut”.
Pilihan jawaban yaitu tidak mungkin (skor 1) hingga pasti (skor 5).

Alat ukur sikap memiliki indeks reliabilitas internal (Alpha Cronbach) sebesar 0,71
untuk dimensi Keyakinan dan 0,78 untuk dimensi Evaluasi. Pada alat ukur norma
subyektif, sebesar 0,93 untuk dimensi keyakinan normatif dan 0,99 untuk dimensi
Motivasi untuk patuh. Selanjutnya, nilai sebesar 0,96 untuk alat ukur Kendali Perilaku dan
0,93 pada alat ukur Intensi. Peralatan yang digunakan untuk mengolah hasil penelitian
adalah laptop dengan aplikasi IBM SPSS 26.

Prosedur

Peneliti menyebarkan kuesioner intensi berperilaku etis melalui aplikasi whatsapp
messanger. Partisipan penelitian mengisi kuesioner tersebut melalui link survey monkey
yang telah diberikan peneliti. Peserta terlebih dahulu mengisi lembar persetujuan untuk
berpartisipasi dalam penelitian, kemudian membaca instruksi dan mengisi data diri serta
menjawab pertanyaan yang diajukan. Selanjutnya, partisipan membaca setiap item
pernyataan dan memberikan pilihan jawaban yang sesuai dengan kondisi dirinya. Setelah
selesai mengisi dan memberikan jawaban, peserta mengirimkan jawaban tersebut dengan
mengklik tombol selesai. Proses pengumpulan data dilakukan dalam waktu satu bulan,
yaitu dari tanggal 13 Maret 2021 sampai dengan 13 April 2021

Analisis Data

Peneliti melakukan analisis korelasi pearson untuk mengolah data. Analisis tersebut
bertujuan untuk melihat hubungan antara variabel bebas yaitu Sikap terhadap Pengambilan
Keputusan Etis, Norma Subyektif dan Kendali Perilaku Pengambilan Keputusan Etis
dengan variabel terikat yaitu Intensi Mengambil Keputusan Etis. Analisis korelasi pearson
dilakukan dengan aplikasi IBM SPPS Statistic 26.

Hasil

Alat ukur penelitian ini berupa kuesioner yang menggunakan Skala Fishbein dan Ajzen
berdasarkan model Teori Perilaku Terencana (Ajzen, 1991). Peneliti melakukan uji validasi isi
(content validity) melalui expert judgment dan uji keterbacaan kuesioner terhadap pernyataan
berdasarkan konteks pelaksanaan tugas di Perusahaan X. Peneliti juga melakukan uji reliabilitas
dengan SPSS. Hasil uji reliabilitas alat ukur adalah:
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Tabel 1. Hasil Uji Alat Ukur

Variabel Dimensi Koefisien
Reliabilitas
Sikap Keyakinan 0.71
Evaluasi Hasil 0.78
Norma Subyektif Keyakinan Normatif 0.93
Motivasi untuk Patuh 0.99
Kendali Perilaku - 0.96
Intensi Berperilaku - 0.93

Partisipan penelitian ini mayoritas adalah laki-laki berjumlah 214 orang (85%). Berdasarkan
tingkat pendidikan, responden paling banyak memiliki jenjang pendidikan S1/D4 yaitu 154
orang (61,6%), sisanya berpendidikan SMA, D3 dan S3. Partisipan sebagian besar memiliki
masa kerja 1 sampai dengan 5 tahun.

Hasil analisis korelasi dirangkum melalui tabel berikut ini:

Tabel 2. Analisis Korelasi

No Variabel Sikap Norma Kendali Intensi
Subyektif Perilaku

1. Sikap
2. Norma 0.04

Subyektif
3. Kendali -0.03 0.19*

Perilaku
4. Intensi 0.42* -0.05 0.02

Berperilaku

Catatan : N = 250, bertanda bintang adalah signifikan pada l.0.s 0,05.

Berdasarkan tabel 2 diperoleh bahwa variabel sikap berkorelasi positif dengan intensi
berperilaku, sedangkan norma subyektif dan kendali perilaku tidak memiliki korelasi dengan
intensi berperilaku. Korelasi antara sikap dan intensi berperilaku (r = .42, p < 0.05, signifikan)
menunjukkan bahwa semakin tinggi skor pada variabel sikap maka semakin tinggi juga skor
pada variabel intensi berperilaku. Skor tinggi pada sikap menunjukkan sikap positif terhadap
pelanggaran etis, sedangkan skor tinggi pada intensi berperilaku menunjukkan intensi yang
tinggi terhadap pelanggaran etis. Oleh karena itu, korelasi tersebut menunjukkan bahwa
semakin positif sikap Karyawan Perusahaan X terhadap pelanggaran etis maka akan semakin
tinggi intensi untuk berperilaku tidak etis. Demikian sebaliknya, Karyawan Perusahaan X yang
memiliki sikap negatif terhadap pelanggaran etis memiliki intensi yang rendah untuk melakukan
pelanggaran etis.

Diskusi

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan sikap terhadap intensi mengambil
keputusan etis sejalan dengan Teori Perilaku Terencana yang menjelaskan bahwa sikap
membentuk intensi berperilaku (Ajzen & Fishbein, 2005). Sikap memengaruhi intensi
mengambil keputusan etis menunjukan bahwa intensi Karyawan di Perusahaan X dipengaruhi
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adanya keyakinan (behavioral belief) dan evaluasi (outcome evaluation) terhadap pengambilan
keputusan etis. Intensi responden untuk mengambil keputusan etis didasarkan pada
keyakinannya bahwa tindakan tersebut akan menghasilkan konsekuensi positif dan penilaian
mereka bahwa tindakan mengambil keputusan etis merupakan hal yang baik/benar. Ajzen
berpendapat bahwa sikap dapat dijelaskan melalui teori Expectancy Value (EV) Model, yang
berarti bahwa sikap dipengaruhi evaluasi dan nilai-nilai yang dianut seseorang (Ajzen, 2012,
2020). (Vallerand et al., 1992) menjelaskan sikap merupakan faktor personal yang berperan
penting dalam menentukan perilaku etis. Hal ini juga sejalan dengan model perkembangan
moral Kohlberg yang menyatakan sikap memiliki efek secara langsung pada intensi perilaku
etis (Vallerand et al., 1992).

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian terdahulu yang menemukan sikap menjadi
prediktor intensi dalam beberapa domain perilaku. Sikap memprediksi intensi dalam melakukan
pemasaran secara etis (Shahriar Ferdous & Polonsky, 2013) dan melakukan perilaku etis
(Buchan, 2005; VVoegel & Pearson, 2016). Selanjutnya sikap berdampak pada munculnya intensi
untuk melakukan gosip di tempat kerja (Luna & Chou, 2013); melakukan whistleblowing
(Owusu et al., 2020); mempromosikan keragaman di tempat kerja (Hiemstra et al., 2017). Selain
itu, sikap juga menghasilkan intensi memberi jawaban palsu (Durr & Klehe, 2018). Dalam
lingkup pekerjaan di bidang kesehatan, sikap berdampak pada munculnya intensi dokter untuk
menggunakan praktek berbasis bukti (Kelly et al., 2012) dan intensi mengklarifikasi nilai dan
preferensi terhadap kesehatan (Deschénes et al., 2013); serta memberi dukungan perawatan
pada pasien kanker (Lo et al., 2019).

Hasil penelitian berikutnya ditemukan norma subyektif tidak berkorelasi dengan intensi
mengambil keputusan etis. Hal ini menunjukkan bahwa intensi pengambilan keputusan etis
karyawan Perusahaan X tidak dipengaruhi preferensi orang lain (faktor sosial), namun lebih
pada penilaian diri (faktor diri sendiri). Hasil penelitian tersebut juga ditemukan sejalan dengan
studi terdahulu yang menemukan bahwa tidak ada bukti norma subyektif yang memainkan peran
dalam intensi berperilaku etis (Voegel & Pearson, 2016). Armitage & Conner (2001) juga
melaporkan bahwa norma subyektif menjadi prediktor intensi yang terlemah. Dalam studi
metaanalisisnya yang membahas 185 penelitian terkait Teori Perilaku Terencana, norma
subyektif merupakan komponen Teori Perilaku Terencana yang ditemukan tidak akurat dan
jarang dapat memprediksi intensi individu (Armitage & Conner, 2001). Hal ini sebagian
disebabkan oleh kombinasi pengukuran yang kurang baik dan kebutuhan untuk perluasan
komponen normatif (Armitage & Conner, 2001). McMillan & Conner (2003) juga menyatakan
bahwa untuk pengaruh norma subyektif, Teori Perilaku Terencana tampaknya menghasilkan
temuan yang bertentangan dengan apa yang diprediksikan. McMillan & Conner (2003)
menjelaskan bahwa komponen normatif yang dikonseptualisasikan dalam teori tersebut tidak
memperhitungkan semua ragam pengaruh sosial. Pengaruh normatif dapat berasal dari berbagai
sumber dan sifatnya berbeda-beda bergantung pada sumbernya.

Selanjutnya, dalam penelitian ditemukan bahwa kendali perilaku tidak memprediksi intensi
mengambil keputusan etis. Persepsi kendali perilaku menjelaskan bahwa intensi terbentuk
karena adanya kesempatan dan kemampuan. Seseorang yang menganggap bahwa tidak ada
kesempatan dan dukungan sumber daya yang dimiliki untuk melakukan suatu tindakan, akan
menghasilkan intensi yang rendah untuk melakukan tindakan tersebut. Hal ini berarti bahwa
intensi Karyawan Perusahaan X untuk mengambil keputusan etis tidak dipengaruhi oleh
keyakinan dan penilaian bahwa mereka mampu dan memiliki kesempatan untuk melakukan hal
tersebut. Intensi Karyawan di Perusahaan X dalam mengambil keputusan etis tidak dipengaruhi
anggapan bahwa pengambilan keputusan etis merupakan hal yang mudah untuk dilakukan dan
dikontrol. Sebaliknya, persepsi terhadap kemudahan melakukan pelanggaran etis tidak
membuat Karyawan di Perusahaan X kemudian memiliki intensi untuk melakukan pelanggaran
etis.

Hal tersebut sama dengan penelitian terdahulu yang tidak menemukan kendali perilaku
berhubungan dengan intensi dalam melakukan pemasaran secara etis (Shahriar Ferdous &
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Polonsky, 2013) dan melakukan gosip di tempat kerja (Luna & Chou, 2013). Kraft et al. (2005)
dan Trafimow et al., (2002) juga mengeksplorasi konstruk multidimensi kendali perilaku yang
terdiri dari struktur dimensi dari kontrol perilaku dan dasar konseptual dari item kesulitan yang
dirasakan. Hasil temuannya menunjukkan bahwa dalam beberapa keadaan kendali perilaku
tidak memadai untuk mengukur intensi perilaku melalui kesulitan yang dirasakan (Kraft et al.,
2005). Dalam hal ini, peran kendali perilaku sebagai prediktor intensi dianggap berlebihan
sedangkan peran sikap (afektif) mungkin diremehkan (Kraft et al., 2005). Item kesulitan yang
dirasakan pada kendali perilaku dianggap tumpang tindih secara substansial dengan sikap
afektif (Kraft et al., 2005). Selain itu, Trafimow et al., (2002) menemukan bahwa dimensi
kontrol dan kesulitan dalam kendali perilaku merupakan dimensi yang berbeda. Pada penelitian
ini, item yang digunakan untuk mengukur kendali perilaku adalah item Kkesulitan yaitu
pernyataan mudah atau sulit untuk melakukan tindakan tertentu.

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya satu faktor yang memprediksi niat perilaku
dalam konteks pengambilan keputusan etis pada karyawan Perusahaan X sesuai Teori Perilaku
Terencana yaitu sikap terhadap pengambilan keputusan etis. Dengan kata lain, keyakinan dan
evaluasi positif terhadap perilaku pengambilan keputusan etis memprediksi intensi Karyawan
Perusahaan X untuk mengambil keputusan etis. Selanjutnya, norma subyektif dan kendali
perilaku pengambilan keputusan etis tidak berhubungan dengan intensi untuk mengambil
keputusan etis pada Karyawan Perusahaan X. Hal ini berarti bahwa intensi Karyawan
Perusahaan X untuk mengambil keputusan etis tidak dipengaruhi oleh faktor sosial seperti
pandangan rekan kerja, atasan, keluarga, orang-orang dekat lainnya. Demikian halnya dengan
keyakinan akan kemampuan dan kemudahan untuk melakukan pengambilan keputusan etis
(kendali perilaku), tidak memprediksi intensi Karyawan Perusahaan X dalam mengambil
keputusan etis. Penelitian ini menunjukkan bahwa model Teori Perilaku Terencana dapat
digunakan untuk menjelaskan faktor yang berperan dalam membentuk intensi untuk mengambil
keputusan etis pada Karyawan Perusahaan X.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk membuat intervensi melalui
pelatihan pengambilan keputusan etis, yang ditujukan untuk mengubah sikap yang negatif
terhadap pengambilan keputusan etis menjadi sikap positif atau mengubah sikap positif terhadap
pelanggaran etis menjadi sikap negatif. Teori Perilaku Terencana dapat dijadikan sebagai
landasan yang efektif untuk memberikan intervensi seperti mengubah sikap seseorang.
Intervensi yang diberikan mengacu pada sikap sebagai evaluasi terhadap obyek, memperhatikan
prinsip dasar dan struktur sikap (Albarracin et al., 2005, 2021). David & Richard (2012) juga
membuat intervensi untuk mengubah sikap dengan mengubah keyakinan akan konsekuensi
perilaku. Selanjutnya, Norman et al. (2019) memberikan intervensi untuk mengurangi intensi
untuk pesta minuman keras dengan mengubah komponen sikap.
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